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Kaca merupakan suatu bahan yang mudah rusak dan tidak dapat 
digunakan kembali sehingga dapat menjadi limbah kaca. Limbah kaca dapat 
menimbulkan pencemaran lingkungan sehingga perlu pengolahan menjadi suatu 
bahan yang lebih berguna. Kaca mempunyai komponen utama berupa silika 
sebesar 72,4% dan dapat diolah kembali menjadi silika gel sebagai adsorben. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan temperatur yang efektif untuk destruksi 
silika di dalam kaca dengan NaOH, menentukan pH optimum pada sintesis silika 
gel, serta menentukan karakteristik silika gel hasil sintesis dengan spektroskopi 
InfraRed (IR), spektrofotometer serapan atom (AAS), penentuan tingkat 
keasaman, kapasitas adsorpsi air, kadar air, dan kemampuan adsorpsi silika gel 
hasil sintesis terhadap Mg2+. 
Destruksi silika di dalam kaca dengan NaOH dilakukan pada variasi 
temperatur, yaitu 400 0C, 500 0C, 600 0C, 700 0C, dan 800 0C. Kandungan Si di 
dalam natrium silikat dianalisis dengan spektrofotometer serapan atom (AAS). 
Pembuatan silika gel dilakukan dengan menambahkan HCl ke dalam natrium 
silikat bertetes-tetes sampai pH 5, 6, 7, 8, dan 9 yang dinotasikan dengan SG-5, 
SG-6, SG-7, SG-8, dan SG-9. Silika gel hasil sintesis dianalisis dengan 
spektroskopi InfraRed (IR) untuk mengetahui adanya gugus silanol dan siloksan. 
Masing-masing silika gel hasil sintesis ditentukan tingkat keasaman, kapasitas 
adsorpsi air, dan kadar air sehingga diperoleh rumus silika gel tersebut. 
Sedangkan untuk menguji kemampuan adsorpsi silika gel dilakukan uji adsorpsi 
silika gel hasil sintesis  (SG-8) terhadap Mg2+. 
Temperatur yang efektif untuk destruksi silika di dalam kaca dengan 
NaOH adalah 400 0C. Dari data spektroskopi IR diketahui bahwa silika gel hasil 
sintesis mempunyai gugus silanol dan siloksan yang merupakan karakteristik 
gugus penyusun silika gel. Berat, tingkat keasaman, kapasitas adsorpsi air, dan 
rumus SG-8 adalah 0,9612 g, 1,75 mmol/g, 54,24 mmol/g, dan SiO2.0,08H2O. 
SG-8 dapat mengadsorpsi Mg2+ lebih besar daripada silika Kiesel Gel 60, dengan 




Glass is a material that can break easily and can not be recycled. Since its 
waste can polute the environment, a further process is needed to obtain a more 
beneficial material. The main component of glass is 72,4% of silica which can be 
remanufactured to form gel silica as an adsorbent. The purposes of this study were 
to determine the effective temperature for destruction of silica in glass by NaOH, 
to determine the optimum pH for gel silica synthesis and to characterize the 
synthesized gel silica by infrared (IR) spectroscopy, atomic absorption 
spectroscopy (AAS), acidity determination, water adsorption capacity, water 
content and the adsorption capacity of synthesized gel silica against Mg2+.    
 Destruction of silica in glass by NaOH was carried out at various 
temperatures, there were 400 0C, 500 0C, 600 0C, 700 0C, and 800 0C. 
Concentration of Si in sodium silicate was analyzed by atomic absorption 
spetrophotometer (AAS). Gel silica was made by adding HCl into sodium silicate 
in a successive drop to reach pH of 5, 6, 7, 8, and 9. Those mixtures were then 
notified as SG-5, SG-6, SG-7, SG-8, and SG-9 respectively. The presence of 
silanol and siloxane were determined by infrared spectroscopy. To obtain the 
molecular formula of the synthesized product, some properties of each gel silica, 
such as acidity, water adsorption capacity and water content, were analyzed. 
Furthermore, the research also involved the determination of adsorption capacity 
of SG-8 toward Mg2+.  
 The research data showed that the most efficient temperature for 
destruction of silica in glass by NaOH was 4000C. From the IR spectra, it could be 
concluded that the synthesized gel silica contained two characteristic groups of gel 
silica constituent, silanol and siloxane. The rendement, acidity, water adsorption 
capacity, and molecular formula of SG-8 were 0.9612 g, 1.75 mmol/g, 54.24 
mmol/g, and SiO2.0.08H2O respectively. Compared to Kiesel Gel 60 silica, SG-8, 
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